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BAB   II

KAJIAN PUSTAKA

A. 
Deskripsi Peran Tokoh Agama Islam 
Peran tokoh agama Islam dalam masyarakat merupakan upaya masyarakat yang di jadikan sebagai panutan dan tauladan dalam melakukan interaksi sosial kemasyarakatan baik perilaku maupun perbuatan yang mencerminkan pendidikan Islam.

Pemimpin (tokoh) selalu digambarkan dan dituntut dengan kriteria yang sangat ideal. Pemimpin bagi kalangan masyarakat harus memenuhi beberapa standar baku yang. Kemudian, dalam dunia pemimpin (tokoh) harus memiliki dua kemampuan, baik secara spiritual maupun secara administratif. Dua dimensi ini sangat diperlukan bagi kelangsungan sebuah organisasi pemerintahan desa, sehingga ini merupakan suatu patokan umum dari kemampuan seorang tokoh atau pemimpin.

Menurut Poerwa Darminta mengatakan “ Masyarakat adalah pergaulan hidup (sehimpunan orang-orang yang hidup) bersama dalam suatu lingkungan dengan ikatan aturan tertentu.
  Koentjaraningrat mendefenisikan masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama.

Berdasarkan pendapat di atas, maka jelaslah bahwa masyarakat adalah sekelompok manusia dalam komunitas tertentu yang memiliki tatanan adat istiadat dan kebiasaan secara turun temurun dan terikat dalam suatu ras atau suku tertentu sehingga melahirkan pendapat atau persepsi yang dipengaruhi oleh kebudayaan secara turun temurun yang diwariskan sejak nenek moyang masyarakat tersebut.

Masyarakat juga dapat didefenisikan bahwa sekelompok manusia terbesar yang menempati suatu wilayah tertentu yang secara tidak langsung maupun langsung selain berhubungan dalam usaha-usaha pemenuhan kebutuhan dan terikat dalam suatu satuan sosial melalui solidaritas oleh karena latar belakang sejarah atau politik.

Berbagai kenyataan yang ditemui, bahwa konflik sosial sering terjadi dengan mudah, apabila gagasan atau ide yang dilahirkan akan mempengaruhi pada nilai kebudayaan dan sosial yang telah menjadi simbol dan tradisi dalam masyarakat, karena pengaruh dari kebudayaan yang sangat besar sehingga meninggalkan ajaran dan falsafah agama Islam. 

Hal lain dikemukakan oleh Soetjito mengatakan bahwa :

Sistem nilai  yang berlaku dalam masyarakat adalah tergantung dari kebiasaan atau tradisi mayarakat setempat. Tradisi-tradisi itu akan lahir berupa pola tingkah laku manusia yang menjadi milik suatu masyarakat yang dapat dibagi menjadi nilai yang diwariskan dan nilai yang dianut secara turun temurun dan nilai yang diciptakan.

Dari pandangan yang dikemukakan oleh pakar di atas, maka dapat diketahui bahwa secara tidak langsung kalangan masyarakat yang berada di Desa Tawainalu Kec. Rate-rate Kab. Kolaka akan memiliki perbedaan dan keragaman persepsi atau pandangan tentang fungsi pendidikan Islam dalam mengatsi kenakalan remaja, hal ini diakibatkan oleh suku dan adat kebiasaan secara turun temurun yang berasal dari berbagai suku dan etnis yang berbeda-beda sehingga persepsi yang ada dalam kalangan masyarakat di Desa Tawainalu.

Hal tersebut sangat mempengaruhi kondisi remaja di Desa Tawainalu Kec. Rate-rate Kab. Kolaka, Remaja sangat membutuhkan bimbingan tentang ajaran dan norma-norma kebudayaan, sehingga memiliki wawasan yang cukup dan menjadikannya sebagai filter untuk mereduksi segala pengaruh yang sifatnya dapat mengakibatkan terjadinya kenakalan remaja. Dengan pembinaan yang dilakukan dengan intensif dan rutin cenderung akan membawa kepada perubahan kebiasaan masyarakat untuk bersikap dan memahami makna ajaran Islam lebih mendalam menuju kepada pembentukan akhlak kalangan remaja yang berwawasan Islam.

Pembinaan dan pengembangan ajaran tentang pendidikan Islam bagi remaja telah di lakukan di Desa Tawainalu Kec. Rate-rate Kab. Kolaka telah dilakukan sejak lama, namun penerapannya tidak efektif dan rutin karena kondisi dan kepedulian masyarakat tentang Pendidikan Islam masih kurang sebab kebiasaan yang dibangun dan dijalankan di desa tersebut adalah kebiasaan yang beragam, lebih memperhatikan pekerjaan di bandingkan pembinaan yang berkaitan dengan pembentukan akhlak dan etika bermasyarakat bagi generasi muda.

Pemuka agama dan tokoh masyarakat yang berada dilingkungan Desa Tawainalu Kec. Rate-rate Kab. Kolaka senantiasa berusaha melakukan peningkatan dan pengembangan serta penataan organisasi sebagai wadah mengaplikasikan Pendidikan Islam, dengan misi pengembangan generasi yang beriman dan bertaqwa.

B. Deskripsi Pemahaman Ajaran Agama Islam 
1.  Pengertian Pemahaman Agama
Agama memberikan motifasi hidup dan kehidupan serta merupakan alat pengembangan dan pengendalian diri yang amat penting. Oleh karena itu agama perlu diketahui, dipahami, diyakini, dan diamalkan oleh manusia Indonesia agar dapat menjadi dasar kepribadian sehingga dapat menjadi manusia yang utuh.
 Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, pemahaman berarti “Memahamkan” maksudnya mempelajari baik-baik supaya paham.” Sedangkan Keagamaan berasal dari kata agama, yang artinya “Segenap kepercayaan (kepada Tuhan, dewa dsb) serta dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.
 

Harun Nasution menjelaskan bahwa Agama berasal dari kata Al din, religi dan agama. Al din berarti undang-undang atau hukum.  Kemudian dalam bahasa arab kata ini mengandung pengertian menguasai menundukkan, patuh, utang, balasan dan kebiasaan. Dari kata religi (latihan, relegere) berati mengumpulkan dan membaca. Kemudian relege berati mengikat.

Pengertian Agama ( Islam ) menurut Pembinaan Kelembagaan Agama Islam adalah:” Satu-satunya sistem atau tata kehidupan yang pasti bisa membuat manusia menjadi damai, selamat dan sejahtera untuk selama-lamanya, karena hidupnya berserah diri pada penciptanya.”

Dengan demikian yang dimaksud dengan Pemahaman Keagamaan adalah mempelajari baik-baik supaya paham terhadap nilai-nilai ajaran yang terkandung dalam ajaran agama ( Islam ).
2)  Dasar-Dasar Pemahaman Keagamaan

Pemahaman keagamaan yang dimaksud disini adalah pandangan yang mendasari seluruh aktifitas proses pemahaman keagamaan baik dalam rangka menyusun teori, perencanaan maupun pelaksanaan. Pada hakekatnya dasar pemahaman keagamaan tak lepas dari dasar pendidikan agama, karena pemahaman keagamaan dapat diperoleh melalui pendidikan agama, baik pendidikan formal maupun non formal. 

Oleh karena dasar itulah dasar pemahaman keagamaan tentunya tidak bisa lepas dari dasar pendidikan agama. Pembahasan tentang dasar-dasar pemahan keagamaan ini adalah dasar-dasar dari penyelenggaraan pendidikan agama Islam. Adapun dasar-dasar atau landasan penyelenggaraan pendidikan agama Islam di masyarakat dapat ditinjau dari beberapa aspek :
1. Aspek Normatif

Al Qur’an dan Sunnah Nabi adalah sumber dan dasar ajaran Islam yang orisional. Ajaran substentif dari Al Qur an dan Sunnah Nabi yang merupakan nilai Illahiyah yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim. Karena Itu merupakan standar norma atau nilai yang memberikan motifasi dan bimbingan bagi manusia dalam perilaku sosialnya. 

Banyak ayat –ayat Al Quran dan sunnah Nabi yang secara langsung atau tidak langsung mewajibkan umat Islam untuk melaksanakan pendidikan agama.” Ayat –ayat Al-quran dan Sunnah itulah yang dimaksud dasar normatif pelaksanaan penddikan Islam.”
2. Aspek Psikologis

Agama merupakan fenomena kehidupan manusia. Karena agama itu banyak menyangkut aspek kejiwaan, maka dalam pemahaman keagamaan ini pun tidak bisa lepas dari masalah kejiwaan seseorang. 
Biasanya orang-orang yang mengerti agama dan rajin melaksanakan ajaran agama dalam hidupnya, moralnya dapat dipertanggungjawabkan . sebaliknya orang-orang yang akhlaknya merosot, biasanya keyakinan terhadap agama, kurang atau tidak ada sama sekali. Karena itu maka,…ilmu jiwa agama mempelajari pertumbuhan dan perkembangan jiwa agamapada seseorang, dan faktor-faktor yang mempengaruhi keyakinan tersebut.
     

3)  Tujuan Pemahaman Keagamaan

Tujuan pemahaman keagamaan pada dasarnya sama dengan  tujuan pendidikan agama Islam, yang mana masyarakat setelah menerima materi tentang ajaran agama Islam diharapakan dapat memahami nilai-nilai ajaran agama tersebut, yang pada gilirannya nanti diharapkan dapat menerapkan atau mengamalkan nilai yang terkandung didalam pendidikan agama Islam tersebut. 

Tujuan pendidikan agama Islam lebih mengutamakan keluhuran budi pekerti dan latihan spiritual/mental. Sebagaimana di ungkapkan oleh Muhammad Atiyah Al Ibrosyi, dalam bukunya ‘Iducational In Islam, yakni : “ The first and highest goal of Islamic educational is moral refinement and spiritual training.” Artinya “Tujuan Pendidikan Agama Islam yang pertama dan yang paling utama adalah kehalusan budi pekerti dan latihan spiritual.”
 
Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan yang merupakan arah yang akan dicapai didalam pengembangan kualitas dari program yang telah dijalankan, salah satunya tujuan pendidikan Agama Islam menurut Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah yaitu untuk meningkatkan keimanan, pemahaman,penghayatan dan pengalaman peserta didik dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,berbangsa, dan bernegara. 

Pendidikan agama Islam diarahkan untuk membawa, mengantar,dan membina masyarakat menjadi umat yang taat beragama dan sekaligus menjadi warga Negara Indonesia yang bertanggung jawab (intergritas diniyah dan integritas sosial). Pendidikan agama Islam memiliki tujuan seperti yang dikemukakan oleh             H.M. AL Toumy As Syaibany menyatakan bahwa tujuan dari Pendidikan agama Islam adalah membina pribadi muslim yang terpadu pada perkembangan spiritual, emosional, intelektual dan sosial.

Tujuan pendidikan agama Islam menurut At Tiyah Al Abrasy yaitu memberikan tafsiran bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah membantu membentuk akhlak muslim yang mulia, persiapkan untuk kehidupan dunia akhirat, pencarian rezeki, dan manfaatnya membersihkan roh ilmiah serta menyiapkan perserta didik dari roh spiritual.

Selain itu tujuan umum pendidikan agama Islam adalah membimbing anak agar mereka menjadi seorang muslim sejadi,beriman,beramal sholeh, dan berakhalak mulia serta berguna bagi agama, masyarakat, dan Negara. Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar memiliki beberapa fungsi antara lain :

a. 
Pengembangan

Yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

b. 
Penyaluran

Yaitu menyalurkan peserta didik yang memiliki bakat khusus yang ingin mendalami bidang agama, agar minat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat bermanfaat untuk didirinya sendiri dan orang lain.

c. 
Perbaikan

Yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya asing yang dapat membahayakan peserta didik dan mengganggu perkembangan dirinya menjadi manusia seutuhnya.

d. 
Penyesuaian

Yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan yang sesuai dengan ajaran agama Islam.
e. 
Sumber nilai

Yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

f. 
Pengajaran.

Yaitu pengetahuan keagamaan yang fungsional.
 

Jadi tujuan akhir yang ingin dicapai dalam pemahaman ajaran agama Islam, termaksud pengamalan agama pada masyarakat  adalah dapat dipahami dalam firman Allah SWT. Q.S. Ali Imran / 3 : 102
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Artinya :  

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.

Berdasarkan penjelasan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa ajaran agama Islam bertujuan untuk membentuk setiap masyarakat muslim untuk senantiasa mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat berdasarkan nilai-nilai kebenaran yaitu al-quran dan hadits.

Dalam konteks ini pemahaman tentang ajaran agama Islam memiliki peranan yang sangat penting dalam segala aspek kehidupan manusia, tidak terkecuali dalam kehidupan masyarakat yang memiliki pengetahuan yang masih rendah. Pengamalan agama Islam sebagai suatu proses akan mampu menghantarkan keseimbangan hidup, ketentraman, serta kebahagiaan yang terbangun melalui fondasi nilai-nilai ketuhanan.

C.  Deskripsi Tentang Kenakalan Remaja
1.  Pengertian Kenakalan Remaja

Masa remaja adalah masa dimana usia yang sangat rentang terpengaruh terhadap terjadinya perubahan kondisi dimana ia berinteraksi terhadap lingkungannya. Masa remaja disebut pula masa peralihan antara masa kanak-kanak. Dalam hal ini Kartini Kartono dalam Psikologi Sosial (Kenakalan Remaja) sebagai berikut :
Pada umumnya kenakalan remaja berbentuk perilaku, sikap yang seringkali tidak sesuai dengan aturan tata krama kehidupan bermasyarakat dan menyalahi norma-norma kebudayaan timur khususnya kita di Indonesia. Mereka menderita cacat mental disebabkan oleh pengaruh sosial yang ada di tengah masyarakat dimana ia berinteraksi sehingga perilaku dunia mereka oleh masyarakat sebagai suatu kelainan disebut “kenakalan”. 

Masa remaja adalah masa transisi sehingga perubahan mental dan emosional kalangan remaja terkadang sulit untuk di kontrol yang berakibat pada kalangan remaja biasanya melakukan atau mengerjakan aktivitas-aktivitas yang sering mereka lakukan untuk mendapatkan perhatian , pujian dan sebagai bahan untuk mempertahankan diri dan popularitas mereka di lingkungan masyakat dimana ia berada.
H. M. Ansyari mendefenisikan; Masa remaja adalah masa peralihan yang di tempuh oleh seorang anak  menuju kedewasaannya atau dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah  perpanjangan  masa  kanak - kanak sebelum sampai masa dewasa. 

Secara fisik dilihat dari bentuk dan postur tubuhnya remaja adalah orang yang telah dewasa, jasmaninya jelas berbentuk laki-laki atau wanita. fungsi dari organ tubuhnya pun telah dapat di jalankan dengan baik, namun dari segi kejiwaan emosional masih dalam proses pembentukan dan kecerdasannya pun sedang dalam proses pertumbuhan. Secara lahiriah mereka belum mampu bertanggung jawab dalam hal ekonomi terlebih lagi di dalam linkungan sosial bermasyarakat. Pada dasarnya kenakalan remaja merupakan sikap dan perilaku yang menyimpang dari norma-norma agama sosial dan kebudayaan yang hidup dalam lingkungan masyarakat. Perubahan dan pengaruh sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat memberikan perubahan mental kepada mereka.

Kenakalan remaja dapat di tunjukkan dengan berbagai macam sikap-sikap anti sosial yang dapat di kategorikan kedalam 4 bagian :

1.   Merugikan orang lain atau diri sendiri

2.   Merusak atau mengambil miliki orang lain

3.
Bersikap tidak dapat diatur dan menentang orang-orang yang berkewajiban untuk mengatur dia yang dapat di tunjukkan dengan tantangan yang terbuka atau dengan jalan pura-pura bersikap baik. akan tetapi kemudia tiba-tiba menjalankan tindakan-tindakan yang merugikan atau memberontak.
4.  
Bertindak yang dapat menimbulkan bahaya pada dirinya dan orang lain. 

Hal tersebut dapat di uraikan sebagai berikut :

1. Merugikan Orang Lain atau diri sendiri, melakukan sikap permusuhan terhadap kelompok remaja lain, melakukan keributan, minum-minuman keras dan melakukan perzinahan.

2. Merusak atau mengambil milik orang lain, yaitu melakukan pencurian atau perampokan, dan merusak fasilitas umum seperti halte, telepon umum dan lain sebagainya.

3. Melakukan pemberontakan atau pembangkangan terhadap orang tua dan orang yang dewasa.

4. Bertindak yang dapat menimbulkan bahaya pada dirinya dan orang lain yaitu, membawa senjata tajam, tidak menghiraukan rambu-rambu lalu lintas.

2.  Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Kenakalan Remaja

Kenakalan yang dilakukan oleh remaja di sebut juga dengan Deliquency (Kejahatan, kedurjanaan, kedursilaan, pelanggaran).

Pada umumnya, deliquency merupakan produk dari konstitusi detektif dari mental dan emosi-emosi yaitu mental dan emosi anak muda yang belum matang, yang labil dan jadi rusak / detektif, sebagai akibat proses-pengkondisian oleh lingkungan yang buruk.

Berdasarkan definisi di atas dapat di ketahui bahwa tindak kejahatan yang banyak terjadi di lakukan oleh pemuda-pemuda yang memiliki usia remaja yang tingkat perubahan emosionalnya masih sangat sulit untuk di kontrol dan di kendalikan belum memiliki kematangan berpikir dan masih sangat labil terhadap perubahan kondisi lingkungan.

Adapun faktor – faktor yang sangat mempengaruhi terjadinya kenakalan remaja sebagai berikut :

1.  Faktor dalam diri remaja

Kenakalan remaja yang bersumber dari dalam dirinya sendiri adalah :

a. Predisposing Factor  yaitu faktor kelainan yang di bawa sejak kecil seperti cacat keturunan fisik maupun psikhis. Seorang remaja yang mempunyai kelainan atau cacat mental jika tidak segera di atasi dengan bimbingan khusus dari keluarganya, maka akan berakibat seorang remaja dapat melakukan apa saja bahkan sampai dengan perbuatan yang melanggar norma agama hingga samapai pada penyalah gunaan narkotika, dll.

b. Lemahnya kemampuan diri dalam melakukan penyesuaian dengan lingkungannya. Seorang remaja dalam menyesuaikan terhadap lingkungan pendidikan sangat penting, karena lemahnya kemampuan remaja dalam bergaul dengan sesamanya dalam lingkup pendidikan formal dapat menimbulkan kenakalan dan rasa minder yang berakibat fatal.

2.  Faktor lingkungan Keluarga


Secara umum faktor yang menyebabkan kenakalan remaja yang bersumber dari lingkungan keluarga yaitu:

a. Anak kurang mendapat kasih sayang dan perhatian dari orang tuanya, sehingga anak tersebut mencari kepuasan ilmu di luar rumah. Mereka kadang-kadang masuk dalam suatu kelompok remaja yang kebutuhannya hampir sama. Antara lain ingin mendapatkan perhatian dari orang banyak. Namun, demikian mereka kadang-kadang melakukan sesuatu yang sifatnya bertentangan dengan norma-norma agama.

b. Lemahnya keadaan ekonomi orang tua, perhatian remaja tentang masalah ekonomi bertambah besar jika di bandingkan masa kecilnya. Karena pada masa ini diliputi kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-keinginan keindahan dan cita-cita remaja sehingga mereka kadang berpikir untuk memiliki kendaraan, pakaian, dll dan keinginan tersebut di sebabkan oleh kemajuan teknologi canggih yang merambah hingga ke pedesaan.

c. Kehidupan keluarga yang tidak harmonis, dalam suatu keluarga tidak jarang kita jumpai adanya keluarga yang berantakan atau di sebut Broken Home. Disamping itu kesibukan masing-masing orang tua mengakibatkan ketidak harmonisan dalam keluarga, dalam hal ini kaitannya dengan remaja mereka kurang mendapatakan kasih sayang sehingga apabila kelak dewasa dia bisa jadi nakal karena kurangnya kasih sayang dari orang tua. Dan ketidak harmonisan orang tua dalam keluarga akan menekan perasaannya sehingga anak kurang mempercayai orang tua bahkan dapat menjadikannya musuh jika terjadi ketidak sepahaman dalam keluarga.
d. Kurangnya pendidikan agama 
Amat disayangkan bahwa kenyataan banyak orang tua yang tidak mengerti ajaran agama yang dianutnya. Bahkan banyak pula yang memandang rendah ajaran agama itu, sehingga didikan agama kepada anak hampir tidak pernah dilaksanakan di rumah. Dengan kurangnya anak akan pendidikan agama, maka anak akan mudah terperosok ke dalam kelakuan-kelakuan yang tidak baik dan menuruti apa yang menjadi keinginannya dan dapat menyenangkannya, tanpa memikirkan akibat selanjutnya.

d. 
Tidak stabilnya keadaan sosial, politik, dan ekonomi

Keadaan sosial, politik, dan ekonomi yang tidak stabil, pada umumnya dapat mempengaruhi tindakan-tindakan dan perlakuan orang tua terhadap anak, misalnya mereka kurang memperhatikan problem-problem khususnya yang sedang dihadapi oleh anak. Bahkan sebagian dari mereka ada yang memarahi atau melemparkan kegelisahannya kepada anak-anaknya sendiri. Keadaan yang demikian itu dapat mempengaruhi kelakuan dan perbuatan anak, karena anak merasa tidak aman berada di rumah.

e. 
Kemerosotan moral dan mental orang dewasa

Pada dasarnya, orang tua sebagai contoh atau suriteladan bagi anak-anak. Akan tetapi pada kenyataannya banyak sekali kemerosotan moral, tingkah laku, dan perbuatan-perbuatan para orang tua yang tidak baik. Keadaan demikian itu dapat meganggu perkembangan kepribadian anak, terutama perkembangan moral dan akhlaq.

f.
Banyak tayangan televisi dan buku-buku bacaan yang tidak baik

Tayangan televisi dan buku-buku bacaan yang menggambarkan kejahatan, kelicikan, pencurian, dan gelora-gelora jiwa muda banyak sekali disenangi dan menarik perhatian seseorang, terutama anak-anak. Hal yang demikian itu dapat memotivasi anak-anak untuk ikutan-ikutan atau meniru cara atau gaya hidup mereka.
g.  
Kurangnya pengertian orang tua tentang pendidikan

Banyak orang tua yang tidak mengerti bagaimana cara mendidik anak. Mereka menyangka bahwa dengan memberikan makanan, pakaian, dan perawatan kesehatan yang cukup kapada anak, telah selesai dari tugas mereka. Ada pula yang berpendapat bahwa dengan mendidik anak secara keras akan menjadikannya anak yang baik. 

Sesungguhnya yang terpenting dalam mendidik anak adalah keseluruhan perlakuan yang diterima oleh anak dari orang tuanya, dimana dia merasa disayangi dan diperhatikan oleh orang tuanya. Apabila anak merasa kurang disayangi dan kurang mendapat perhatian dari orang tuanya, maka ia akan mencari-cari jalan dengan berbagai macam cara yang dapat merusak moralnya.
h. 
Kurang teraturnya pengisian waktu

Pengisian waktu luang itu sangat mempengaruhi kelakuan atau tingkah laku anak. Jarang diperhatikan cara yang baik mengisi waktu luang bagi anak. Kebanyakan orang tua selalu beranggapan bahwa anak harus diisi dengan hal-hal atau sesuatu yang bermanfaat, misalnya belajar, beribadah, membantu orang tua, dan sebagainya. Padahal anak usia SD biasanya suka bermain-main serta mencari pengalaman baru di dunia luar. Akan tetapi banyak orang tua beranggapan bahwa semua itu tidak bermanfaat dan hanya membuang waktu saja. Anak yang diperlakukan seperti itu akan merasa tertekan dan merasa tidak bebas, sehingga mereka akan mencari kebebasan di luar bersama-sama temannya yang belum tentu baik moralnya.

3.   Faktor lingkungan Masyarakat

Sebab-sebab munculnya kenakalan remaja bukan hanya dari lingkungan remaja, sekolah tetapi masyarakat turut mempengaruhi perkembangan seorang siswa. Remaja yang tinggal di kawasan perkotaan berbeda dengan remaja yang tinggal di desa. Hal ini akan memunculkan suatu pertanyaan bagaimana pengaruh lingkungan sosial terhadap kenakalan remaja. 

3.  Bentuk – Bentuk Kenakalan Remaja

Secara umum bentuk dan perilaku yang di kategorikan sebagai bentuk kenakalan remaja dapat di golongkan menjadi 3 golongan, yaitu :

1. Perbuatan-perbuatan yang bersifat umum, yaitu perbuatan yang dilakukan dan menimbulkan akibat apa yang di lakukannya. Yang pada umumnya menciptakan keresahan di kalangan masyarakat dan mengakibatkan terganggunya pembagunan bangsa, seperti perkelahian antara remaja yang mengakibatkan kerusakan sarana umum yang merupakan barang milik instansi pemerintah bahkan sampai kepada penyalah gunaan Narkotika dan obat-obatan yang dapat menimbulkan kematian.

Kata “Narkotika” sendiri berasal dari Bahasa Yunani “Narkoum” yang berarti membuat lumpuh atau membuat mati rasa. Namun perlu diketahui sebelumnya bahwa narkotika memiliki khasiat dan manfaat yang digunakan dalam kedokteran dalam penanganan kesehatan dan pengobatan, serta berguna bagi penelitian perkembangan ilmu pengetahuan farmasi / farmakologi. Ironisnya saat ini malah disalahgunakan oleh pihak tertentu yang menjadikan narkotika sebagai komoditas ilegal. Narkoba menyerang dan merusak syaraf manusia ini mengakibatkan perasaan dan akal seseorang tidak berfungsi normal. Bila dua organ tersebut tidak berfungsi, sebenarnya manusia itu telah kehilangan kemanusiaannya. Pada awalnya Alkohol yang merupakan awal pintu masuk seseorang terjerumus narkoba.

Sebagai manusia yang beragama Islam memakai narkoba itu hukumnya haram, sejak Musyawarah Pimpinan Majelis Ulama Indonesia (MUI) 10 Pebruari 1978 telah menyampaikan fatwa yang ditandatangani oleh KH Syukri Ghazali (Ketua Komisi Fatwa MUI) dan H. Amirudin Siregar (Sekretaris Komisi Fatwa MUI). Islam memandang manusia sebagai makhluk yang terhormat, layak , dan mampu mengemban amanah setelah terlebih dahulu melalui seleksi diantara makhluk Tuhan lainnya, sebagaimana Allah berfirman dalam QS Al Ahzab ayat 72 : 

Artinya : 

 “Se
Sungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit dan bumi serta gunung-gunung, maka semuanya enggan memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan bodoh”. 

Dalam Islam, narkotika ini sering di sebut juga “hasyisyi”. Dalam Kitab “Hisyayatul As Syariah” karangan Ibnu Tamiah di sebutkan bahwa: “Hasyisyi itu hukumnya haram dan orang yang meminumnya dikenakan hukuman sebagai mana orang yang meminum khamr”

Dan ada salah satu Hadis Sholeh riwayat Bukhori Muslim yang Berbunyi: “Tiap-tiap barang yang memabukkan haram”.
Dari beberapa ayat dan Hadis di atas maka harus lebih meyakini lagi bahwa NARKOBA itu hukumnya haram.

2. Perbuatan – perbuatan atau tindakan khusus terjadi di lingkungan remaja itu sendiri, dimana hal tersebut merupakan pelanggaran etika moral yang berlaku di ligkungan tertentu, seperti :

a. Lingkungan Keluarga yaitu, lari dari rumah tanpa sepengetahuan orang tua, membantah bahkan melawan perintah orang tua.

b. Lingkungan Sekolah, seperti sering membolos, tidak mentaati peraturan sekolah, melawan guru dan sering melakukan perkelahian sesama teman sekolah

c. Lingkungan Masyarakat seperti sering keluar malam dan berkeluyuran di tempat keramaian atau hiburan yang tidak pada waktunya

Berdasarkan defenisi di atas kita dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa banyak di kalangan orang tua, yang kurang memperhatikan perilaku dan kejiwaan anak baik dalam keseharian maupun dalam proses membimbing anak remaja, mereka masih menganggap bahwa remaja itu masih anak-anak, karenanya orang tua masih melakukan berupa perintah dan larangan serta teguran. Yang secara psikologis anak remaja pada umumnya tidak suka juga bila orang tuanya selalu mencampuri urusan pribadinya.

Prof. Dr. Zakiyah Darajat : “Orang tua biasanya masih cenderung memperlakukan remaja seperti memperlakukan anak dengan memerintah, melarang, mencampuri urusan pribadinya. Disamping itu orang tua sering dalam perlakuannya itu tidak tetap, kadang-kadang dianggap  sebagai  orang  dewasa,  karena tubuhnya telah seperti orang dewasa “ 

3. Perbuatan yang di anggap melanggar hukum dan perundang – undangan negara kita seperti minum-minuman keras, melakukan penganiayaan bahkan pelecehan seksual.

Telah diriwayatkan suatu penjelasan bahwa bau busuk yang keluar dari neraka jahannam adalah dari dua kelompok manusia. Pertama, dari para pezina baik laki-laki maupun perempuan. Kedua dari para ulama yang tidak mau mangamalkan ilmunya. 

Pada hakekatnya kenakalan remaja merupakan gejala sosial yang dapat dirasakan dan diamati serta dibuktikan kebenarannya, sedangkan dalam kondisi dinamis kenakalan remaja tersebut adalah gejala yang terus mengalami perkembangan secara progresif seiring dengan perkembangan teknologi dan sistim informasi. 
Menurut Qaimi menjelaskan, ada beberapa bentuk kenakalan siswa yang sering menimbulkan masalah-masalah yang merugikan bagi dirinya sendiri maupun orang lain. Bentuk-bentuk kenakalan tersebut sebagai berikut:

a. 
Ketidakteraturan

Sebagian siswa berdasarkan sejumlah alasan dan faktor tertentu, mengalami masalah dengan keteraturan. Namun sering melakukan tindakan yang tidak disukai para orang tua atau pendidik. Selain itu, mereka juga selalu mengeluh tentang kondisi hidupnya. Dalam hal ini, mereka mulai terjebak dalam kehidupan yang tidak teratur. Misalnya melempar baju atau sampah sembarang tempat, menghilangkan sarana-sarana atau barang-barang sekolah, dan sebagainya.

b. Sifat ingin menguasai dan merasa unggul

Sifat ingin menguasai merupakan masalah penting dalam pendidikan akhlaq. Ciri-ciri dari sifat ingin menguasai nampak pada diri seorang siswa yang berusaha keras dengan berbagai cara, menjadikan kedua orang tua, pendidik dan orang sekelilingnya tunduk dan patuh kepadanya, memenuhi segenap keinginannya dan selalu membantu dalam meraih segala tujuannya.

c. 
Suka bertengkar

Pertengkaran adalah semacam sikap yang merefleksikan terjadinya pemaksaan, kejahatan, dan kekerasan. Kadang pertengkaran terjadi dalam bentuk adu mulut atau pemutusan hubungan antar personal dengan cara yang beragam. Siswa-siswa yang suka bertengkar tidak pernah dapat menjaga hak-hak orang lain dan tidak memiliki komitmen atas tata cara bermain dan menjalin persahabatan terhadap teman-temannya. Sedikit saja terjadi perbedaan atau masalah telah mampu memancing mereka untuk melakukan pertengkaran. 

d. Penentangan atau pembangkangan

Permasalahan yang sering menjadi bahan keluhan bagi kebanyakan orang tua dan pendidik adalah penentangan dan pembangkangan pada anak atau siswa. Padahal orang tua dan pendidik menetapkan peraturan bagi anak atau siswa tidak lain demi kebahagiaan dan kebaikan mereka sendiri, tetapi kebanyakan mereka malah bersikap menentang setiap peraturan yang ditetapkan oleh orang tua atau pendidik.

e. 
Pergi tanpa tujuan

Kecenderungan untuk pergi tanpa tujuan merupakan suatu yang abnormal dan berpangkal pada kegagalan menerapkan metode  pendidikan anak. Terkadang kecenderungan ini timbul lantaran adanya penyakit jiwa pada gilirannya menyulitkan orang tua dan pendidik. Pada kenyataannya, banyak siswa yang pergi dari rumah atau sekolahannya. Fakta ini terjadi lantaran mereka mengalami kondisi hidup (keluarga) yang tidak harmonis atau menilai bahwa berlama-lama tinggal dalam lingkungan (keluarga atau sekolah) tidak menguntungkan dirinya. Kemudian, mereka pun berusaha menjaga jarak dan menjauhinya.

f. 
Kecenderungan membuat kelompok

Pada usia sekitar delapan atau sembilan tahun, secara bertahap, hubungan anak dengan keluarganya mulai renggang dan mulai mencoba mencari teman-teman sekelompoknya. Ia senang mencari kehidupan berkelompok bersama teman-temannya yang berasal dari satu golongan.

g. 
Mengganggu dan menyakiti

Diantara permasalahan yang acapkali dihadapi oleh orang tua dan pendidik adalah kecenderungan siswa menyakiti orang lain. Perilaku dan perbuatan tersebut akan menimbulkan berbagai kesulitan dan kekacauan. Bahkan, kecenderungan buruk itu dapat memicu orang tua dan pendidik saling bertengkar. Seorang siswa yang suka berbuat jahat kepada temannya, menyakiti temannya yang lebih kecil atau lebih besar dari dirinya, serta menarik rambut teman perempuannya sampai menangis, tentu akan merepotkan orang tua dan pendidiknya, sekaligus menimbulkan kejengkelan dan kekesalan orang tua siswa yang disakiti.

h. 
Keras dan tindak kekerasan

Dalam dunia siswa, fenomena kekerasan dapat berbentuk tindak mematahkan atau melukai, pemukulan, pengrusakan, pelecehan, dan perkelahian. Sewaktu  bertengkar, seorang siswa lantaran sedikit saja dilukai, ia akan nekat melakukan pembalasan dengan cara yang bengis dan kejam.

Berdasarkan defenisi di atas kita dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa banyak di kalangan remaja banyak melakukan kenakalan karena secara psikologis emosional mereka belum dapat dikendalikan dengan baik serta ambisi yang tidak disertai dengan kemampuan yang baik dan bimbingan penuh dari orang tua sehingga pada pelaksanaannya cenderung lebih mengedepankan fisik daripada pemikiran yang pada akhirnya merujuk kepada perbuatan yang melanggar hokum dan norma agama dalam Islam.
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